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BAB II

LANDASAN  TEORI

2.1. Tinjauan Umum Perusahaan CV. MUTIARA

Perusahaan CV. MUTIARA merupakan unit usaha yang bergerak dalam bidang penjualan berbagai jenis genteng. CV. MUTIARA berlokasi di Jalan Magelang No. 120  Yogyakarta. Sampai saat ini CV.  MUTIARA telah mempekerjakan  sekitar 24 karyawan.

2.2. Pengolahan Data Transaksi Penjualan di CV. MUTIARA

Penjualan terjadi disebabkan karena adanya permintaan dari pihak konsumen dan permintaan barang tersebut dapat dipenuhi pihak penjual. 

Semua jenis genteng yang dijual di CV. MUTIARA merupakan hasil produksi CV.  MUTIARA sendiri. 

Sistem penjualan di CV. MUTIARA dapat dilakukan dengan dua cara, yaitu :

1. Penjualan melalui pemesanan. 

Penjualan melalui pemesanan biasanya dilakukan apabila pada saat transaksi terjadi jumlah permintaan barang tidak dapat di penuhi oleh pihak CV. MUTIARA.

Dalam transaksi pemesanan, apabila seorang konsumen memesan barang, maka sistem pembayarannya adalah dengan membayar uang muka 30% dari total pembayaran dan sisanya dilunasi setelah barang dikirim atau diambil oleh konsumen.

Pada saat pemesanan, pihak konsumen akan menerima faktur pesanan sebagai bukti untuk pelunasan atau penerimaan nanti, apabila barang sudah di kirim ke pihak konsumen.

2. Penjualan langsung.

Transaksi penjualan langsung dapat terjadi apabila stok di gudang mencukupi  terhadap jumlah permintaan konsumen. Sedangkan sistem pembayarannya harus lunas saat transaksi dilakukan.

Pada saat terjadi transaksi penjualan, perusahaan akan mengeluarkan nota penjualan sebagai bukti bahwa barang yang sudah dijual sudah diterima oleh konsumen. 

2.3. Normalisasi

Proses normalisasi mempunyai pengelompokan data elemen menjadi tabel-tabel yang menunjukan entitas dan relasinya. Proses normalisasi selalu diuji pada beberapa kondisi, yaitu kemungkinan adanya kesulitan pada saat menambah, menghapus, mengubah, membaca pada suatu basisdata. Bila ada kesulitan pada pengujian tersebut, maka dipecahkan pada beberapa tabel lagi atau dengan kata lain perancangan belum mencapai basisdata optimal.

Pada proses normalisasi ini perlu dikenal terlebih dahulu mengenai definisi dari tahap-tahap normalisasi. Tahap-tahap normalisasi terdiri dari :

1. Bentuk tidak normal (Unnormalized form)

Bentuk ini merupakan kumpulan data yang akan direkam, tidak ada keharusan untuk mengikuti suatu format tertentu, bisa saja data tidak lengkap atau  terduplikasi.

2. Bentuk normal ke satu (1NF/First normal form)

Bentuk normal ke satu mempunyai ciri syarat khas yaitu setiap data dibentuk dalam flat file (file datar/rata), data dibentuk dalam satu record demi satu record dan nilai dari filed-field berupa atomic value. 

3. Bentuk normal ke dua (2NF/Second normal form)

Bentuk normal kedua mempunyai syarat yaitu bentuk data telah memenuhi kriteria bentuk normal ke satu. Atribut bukan kunci haruslah bergantung secara fungsi kepada kunci utama atau primary key sehingga untuk membentuk normal ke dua haruslah sudah ditentukan kunci-kunci field. Kunci field haruslah unik dan dapat mewakili atribut lainnya menjadi anggotanya.

4. Bentuk normal ke tiga (3NF/Third normal form)

Untuk membentuk normal ke tiga, maka relasi haruslah dalam bentuk normal kedua dan semua atribut bukan primer tidak punya hubungan yang transit. Dengan kata lain, setiap atribut bukan kunci haruslah bergantung hanya pada kunci utama dan pada kunci utama secara menyeluruh.

5. Boyce-codd normal form (BCNF)

Boyce-codd normal form mempunyai paksaan yang lebih kuat dari bentuk normal ke tiga. Untuk menjadi BCNF, relasi harus dalam bentuk normal ke tiga san setiap atribut harus bergantung fungsi pada  atribut super key.

2.4. Bahasa Pemrograman Visual FoxPro

Visual FoxPro merupakan produk dari Microsoft Corporation, salah satu versinya adalah Visual FoxPro 6.0. Perangkat lunak ini tergolong sebagai bahasa pemrograman Xbase, yaitu perangkat lunak yang digunakan untuk menangani database, baik untuk menciptakan, memelihara dan memanipulasi basis data yang relasional. Basis data relasional mengorganisasikan data dalam bentuk tabel yang mempunyai baris dan kolom,setiap baris data dalam basis data dinamakan record data dan setiap kolom dinamakan field data.

Salah satu kemampuan yang sangat menarik, dibandingkan dengan perangkat lunak sejenis, Visual FoxPro mempunyai berbagai fasilitas yang sangat memudahkan pembuatan program aplikasi. Misalnya Visual FoxPro menyediakan fasilitas berupa wizard.

Sebagai perangkat lunak bahasa pemrograman, Visual FoxPro dapat berkedudukan sebagai compiler. Sebagai compiler, Visual FoxPro dapat menghasilkan file dengan ekstensi EXE. Dengan cara seperti ini program aplikasi dapat dijalankan secara langsung dari WINDOWS dan tidak tergantung lagi dari perangkat lunak Visual FoxPro. Hal semacam ini sangat berguna jika hendak mendistribusikan suatu aplikasi ke pelanggan, tanpa menyertakan program sumber. Adapun langkah-langkah untuk pembuatan suatu aplikasi pemrograman dalam sistem aplikasi Visual FoxPro adalah sebagai berikut:

a.  Penentuan Struktur Berkas Data

Struktur berkas data ditentukan melalui definisi tiap field basisdata. Struktur ini dihasilkan dengan menggunakan perintah yang diketikkan pada jendelan perintah (command window) “CREATE” atau dapat diambil 4 karakter awal “CREA”. Struktur berkas data berisi urutan yang terinci dari setiap field dalam record data.

b.Modifikasi Program

Apabila suatu program adalah sudah dibuat dan direkam terdapat suatu kekeliruan dapat dimodifikasi kembali (mengubah, menambah atau mengurangi) dengan menggunakan intruksi MODIFY COMMAND <nama program>

b. Eksekusi Program

Program yang sudah direkam dapat dijalankan melalui aplikasi Visual FoxPro itu sendiri atau dengan mengklik icon WINDOWS (yang sudah di-compile dengan Visual FoxPro).
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